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Abstract. This study presents the conceptual 

foundation and objectives of a storytelling training 

program that leverages Sundanese local wisdom as a 

pedagogical tool to enhance positive character 

development among early childhood learners. 

Employing participatory and practice-oriented 

methodologies, the training yielded significant 

improvements in educators’ understanding and 

instructional competencies, alongside observable 

benefits in children's character formation. The 

findings highlight the pedagogical value of 

integrating indigenous cultural values into early 

childhood education curricula as a strategic 

approach to cultivating morally grounded future 

generations. The urge for this initiative arises from 

the pressing need to instill positive character traits 

from an early age, particularly in the context of 

globalization, which poses a threat to the preservation 

of local cultural heritage. Prior research has 

underscored the critical role of local wisdom in 

character education. Within the contemporary 

educational discourse, there is an increasing 

emphasis on guarding traditional values while 

navigating global cultural shifts. This article 

particularly examines storytelling as a culturally 

responsive and effective pedagogical method for 

embedding Sundanese moral and ethical values into 

early childhood education, thereby fostering holistic 

character development. 

 

Abstrak. 

Penulisan artikel ini menguraikan latar belakang dan tujuan pelaksanaan pelatihan storytelling yang 

berfokus pada kearifan lokal Sunda sebagai media peningkatan karakter positif siswa PAUD. Metode pelaksanaan 

yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi pendekatan partisipatif dan praktis, sementara hasil pelatihan ini 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru serta dampak positif terhadap pembentukan 

karakter anak.  Kesimpulan dari studi ini menyoroti signifikansi integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam kurikulum 

pendidikan anak usia dini untuk membentuk generasi berkarakter positif.  Latar belakang penulisan ini berangkat 

https://doi.org/10.55606/kreatif.v5i4.8786
https://researchhub.id/index.php/kreatif
mailto:tanti@ioa.or.id


 
Pelatihan Storytelling Berbasis Kearifan Lokal untuk Peningkatan Karakter Positif Siswa PAUD Anbiya 

Walmursalin 

526  KREATIF – VOLUME 5, NOMOR 4, DESEMBER 2025 

dari urgensi penanaman nilai-nilai karakter positif sejak dini di tengah arus globalisasi yang berpotensi mengikis 

warisan budaya lokal, sebagaimana penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi pentingnya kearifan lokal 

dalam pengembangan karakter.  Konteks pendidikan kontemporer menekankan perlunya mempertahankan nilai-

nilai tradisional dan karakter di tengah globalisasi. Penulisan artikel ini secara spesifik berfokus pada potensi 

storytelling sebagai metode pedagogis yang efektif untuk menanamkan kearifan lokal Sunda, yang dikenal kaya 

akan nilai-nilai moral dan etika, guna membentuk karakter positif pada anak usia dini.  

 

Kata Kunci: Kearifan Lokal; Nilai-Nilai Budaya; Pembentukan Karakter; Pendidikan Anak Usia Dini; 

Storytelling 

 

1. PENDAHULUAN 

 Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum PAUD masih menghadapi tantangan dalam 

hal metodologi implementasi dan pengembangan bahan ajar yang relevan. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya sistematis untuk memperkuat pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

kearifan lokal di sekolah dan keluarga, mengingat karakter anak terbentuk sejak dini dan sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya (Ericha dan Rahardi, 2023). Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 

tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang 

Pendidikan Menengah menyebutkan pentingnya membentuk individu yang merdeka, memiliki 

keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai Pancasila menjadi sebuah kebutuhan. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

diperlukan kurikulum yang fleksibel dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, dinamika global, serta keberagaman sosial dan budaya 

masyarakat.  

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode bercerita berbasis kearifan lokal 

efektif dalam menstimulasi nilai-nilai moral pada anak usia 5-6 tahun, terutama di tengah 

kecenderungan guru yang masih menggunakan metode konvensional (Nurhayati dkk., 2020). 

Artikel ini menyoroti relevansi integrasi cerita rakyat sebagai bagian dari kearifan lokal ke 

dalam pembelajaran melalui praktik storytelling untuk memperkuat identitas budaya dan nilai-

nilai etika pada anak-anak. Dengan demikian, penulisan ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan kurikulum PAUD berbasis kearifan lokal serta mengevaluasi dampaknya terhadap 

penguatan identitas budaya anak usia dini melalui pelatihan storytelling. Hal ini penting 

mengingat kurikulum PAUD berbasis kearifan lokal dapat membentuk karakter anak yang 

berdaya kultural tinggi dan memiliki identitas budaya yang kokoh, sehingga mereka siap 

menghadapi tantangan global tanpa kehilangan jati diri (Mastiah dan Albar, 2024; Rambe dan 

Pasaribu, 2025).  
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 Lebih lanjut, pengintegrasian kearifan lokal dalam pendidikan tidak hanya memperkuat 

identitas budaya tetapi juga mendorong pengembangan karakter yang kokoh di kalangan siswa 

(Sakti dkk., 2024). Dalam konteks serupa, karya sastra Nusantara, termasuk cerita rakyat, 

mengandung nilai-nilai kearifan lokal seperti gotong royong, toleransi, dan kebijaksanaan yang 

relevan untuk diinternalisasikan pada anak-anak melalui narasi (Sidabutar, 2024). Pentingnya 

pengembangan karakter melalui kearifan lokal juga didukung oleh penelitian yang 

menekankan bahwa pendidikan karakter yang kuat di PAUD sangatlah penting untuk 

mencegah degradasi moral yang semakin meluas di masyarakat (Latif dkk., 2024). Urgensi 

rasionalisasi kegiatan ini terletak pada potensi storytelling sebagai instrumen pedagogis yang 

efektif untuk menanamkan nilai-nilai luhur budaya Sunda, yang kaya akan pesan moral dan 

etika, kepada anak usia dini. Terlebih lagi, kearifan lokal Sunda, dapat membentuk karakter 

positif melalui ajaran tentang penghormatan terhadap sesama, pelestarian lingkungan, serta 

cinta kasih dan toleransi, sejalan dengan tujuan pendidikan multikultural (Musi dkk., 2022). 

Meskipun demikian, terdapat kecenderungan untuk mengabaikan praktik pendidikan berbasis 

kearifan lokal yang sangat berharga dalam perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia. 

Krissandi dkk. (2023) menganjurkan kolaborasi antara pendidikan adat dan kurikulum 

Indonesia saat ini untuk memperkaya pengalaman pendidikan anak-anak, mengintegrasikan 

pengetahuan pribumi untuk meningkatkan pemahaman budaya, sejarah, dan kearifan lokal 

mereka. Penelitian oleh Sugiharti dkk. (2024) menegaskan pentingnya nilai-nilai budaya lokal 

dalam membentuk kepemimpinan yang efektif serta mendorong pembangunan pendidikan 

yang berkelanjutan. Saat ini, peran kearifan lokal sebagai langkah untuk menangkal masuknya 

budaya global telah memperoleh perhatian yang cukup besar. Budaya, sebagai bagian dari 

kearifan lokal, didefinisikan sebagai cara hidup, pengetahuan, dan tradisi suatu komunitas. 

Kearifan lokal terdiri atas gagasan-gagasan bijak yang dianut dan dijalankan oleh anggota 

masyarakat. 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang digagas oleh Universitas YAI Persada, 

Jakarta dan diikuti oleh lebih dari 150 orang dosen dari 67 perguruan tinggi di Indonesia ini, 

dilaksanakan pada tanggal 12 September 2025 di Desa Patengan, Kecamatan Rancabali, 

Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Kelompok 13 yang terdiri dari 8 orang dosen dari 8 perguruan 

tinggi mendapat kesempatan untuk melakukan audiensi dalam bentuk pelatihan singkat untuk 

meningkatkan kapasitas guru PAUD di daerah tersebut melalui kegiatan storytelling. Rivaldi 

dan Benhar (2025) dalam penelitian mereka menyatakan bahwa pelatihan storytelling yang 

berakar pada kearifan lokal, telah terbukti mampu meningkatkan kesadaran budaya dan 

membentuk karakter. Dengan demikian, tujuan utama dari kegiatan pelatihan singkat ini adalah 

untuk memberikan pembekalan kepada para guru PAUD mengenai teknik storytelling yang 
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efektif dengan mengintegrasikan cerita rakyat guna memperkuat pembentukan karakter positif 

pada siswa. Secara spesifik, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogis guru dalam mengadaptasi dan menyampaikan narasi kearifan lokal Sunda agar 

sesuai dengan perkembangan kognitif dan afektif anak usia dini. Selain itu, kegiatan ini 

diharapkan dapat memotivasi guru untuk secara proaktif menggali dan mengembangkan materi 

pembelajaran berbasis kearifan lokal sehingga kurikulum PAUD menjadi lebih relevan dan 

kontekstual. Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini mencakup peningkatan pemahaman 

guru tentang esensi storytelling sebagai medium pendidikan karakter, serta pembentukan 

karakter positif pada siswa melalui narasi kearifan lokal Sunda yang kaya akan nilai-nilai 

moral. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengikuti pendekatan 

partisipatif dan edukatif, dimulai dengan tahap persiapan yang melibatkan koordinasi intensif 

dengan PAUD Anbiya Walmursalin untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik dan menyusun 

modul pelatihan yang relevan. Selanjutnya, tahap implementasi mencakup pelatihan singkat 

dan sesi praktik. Gandana dkk. (2022) menyatakan bahwa kegiatan storytelling merupakan 

salah satu keterampilan praktis yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan kearifan lokal 

ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

 Metode yang digunakan pada setiap tahapan melibatkan kombinasi ceramah interaktif, 

dan demonstrasi untuk memastikan pemahaman mendalam dan penerapan yang efektif.  

Pendekatan ini difokuskan pada peningkatan literasi budaya guru dan kemampuan mereka 

dalam menyusun media pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan narasi-narasi lokal. 

Pelatihan ini menekankan pentingnya pelibatan orang tua dalam sesi bercerita guna 

memperkaya pengalaman anak dan membantu mereka memahami serta menghargai budaya 

sendiri. Pelatihan ini diikuti oleh tiga orang guru PAUD, tiga orang tua siswa, dan lima siswa 

untuk secara langsung berpartisipasi dan mendapatkan manfaat dari modul yang telah disusun. 

Teknik wawancara juga diterapkan untuk menggali persepsi guru, orang tua, dan anak-anak 

terhadap efektivitas program, serta untuk mengidentifikasi tantangan dan keberhasilan dalam 

implementasi di lapangan. Di akhir sesi pelatihan, para peserta mendapatkan 1 buah buku 

berjudul The Journey of Storytelling-Menghidupkan Cinta Lewat Cerita karya Poetri 

Soehendro. Dalam buku tersebut, penulisnya menyampaikan bahwa stimulasi storytelling 

merupakan salah satu upaya untuk memicu kreativitas anak yang murah meriah dan orang tua 

merupakan storyteller terbaik di dunia (Soehendro, 2025).  
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Sementara itu, siswa yang mengikuti kegiatan ini mendapatkan buku tentang aplikasi 

koding sederhana dalam pembelajaran berhitung yang ditulis oleh Ketua kelompok 13 yakni 

Ibu Dwi Indah Kartika. Siswa sangat gembira dan antusias dalam menyelesaikan beberapa 

praktik berhitung sederhana tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 

singkat yang diselenggarakan di Desa Wisata Patengan, Kecamatan Rancabali, Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat pada tanggal 12–13 September 2025. Pelatihan ini dirancang sebagai 

respons terhadap kebutuhan guru dan orang tua dalam mengembangkan karakter siswa melalui 

pendekatan yang kontekstual dan menyenangkan, yaitu metode storytelling atau bercerita. 

Pelatihan dilaksanakan secara partisipatif dan interaktif, dengan pendekatan andragogi yang 

menempatkan peserta sebagai subjek pembelajaran. Materi disampaikan melalui presentasi 

visual, diskusi kelompok, simulasi bercerita, peserta juga mendapatkan buku tentang 

pentingnya storytelling untuk pengembangan karakter anak. Adapun tahapan pelaksanaan 

pelatihan meliputi: 

Pengenalan Konsep Storytelling 

 Peserta diperkenalkan pada sejarah dan filosofi storytelling sebagai bentuk pendidikan 

tertua di dunia, yang telah digunakan lebih dari 50.000 tahun untuk mentransmisikan nilai-nilai 

budaya dan moral secara lisan. Penekanan diberikan pada bagaimana cerita dapat menjadi alat 

yang efektif dalam menyimpan dan menyampaikan informasi secara bermakna. 

 

Pemahaman Manfaat Storytelling dalam Pendidikan Karakter 

 Materi disampaikan mengenai bagaimana cerita dapat meningkatkan daya ingat, 

pemahaman kontekstual, serta pengembangan kognitif anak. Peserta diajak memahami bahwa 

otak manusia secara alami lebih mudah memproses informasi dalam bentuk narasi, sehingga 

storytelling menjadi metode pembelajaran yang sangat efektif. 

 

Pengembangan Keterampilan Komunikasi 

 Pelatihan mencakup teknik untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan aktif dan 

berbicara di depan umum melalui praktik bercerita. Guru dan orang tua dilatih untuk 

membimbing anak dalam menyusun cerita, memahami struktur narasi, serta menumbuhkan 

kepercayaan diri dalam berkomunikasi. 
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Penanaman Nilai dan Karakter melalui Cerita 

 Narasumber menyampaikan bagaimana cerita dapat menjadi media untuk menanamkan 

nilai moral, empati, pengelolaan emosi, dan resolusi konflik. Peserta diajak untuk memilih dan 

menyusun cerita yang mencerminkan nilai-nilai lokal dan universal, sehingga anak dapat 

belajar dari pengalaman karakter dalam cerita. 

 

Integrasi Budaya Lokal dalam Storytelling 

 Pelatihan menekankan pentingnya mengangkat cerita rakyat dan tradisi lisan lokal 

sebagai bagian dari materi bercerita. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa bangga 

terhadap identitas budaya serta memperkuat pemahaman siswa terhadap keberagaman dan 

nilai-nilai luhur yang hidup dalam masyarakat. 

 

Langkah-langkah Praktis Implementasi 

 Peserta dibekali dengan panduan praktis dalam mempersiapkan sesi bercerita yang 

efektif, mulai dari fase pendengaran dan imitasi, membangun kebiasaan bercerita, hingga 

menciptakan suasana inklusif bagi semua anak. Ditekankan pula pentingnya melibatkan 

komunitas, termasuk orang tua dan keluarga, dalam kegiatan bercerita untuk memperluas 

dampak pembelajaran karakter. 

 

Manfaat bagi Guru dan Orang Tua 

 Melalui pelatihan ini, guru dan orang tua memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang peran strategis storytelling dalam membentuk karakter siswa. Mereka tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga mendapatkan keterampilan praktis untuk 

mengimplementasikan metode ini dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah 

maupun keluarga. Dengan mengintegrasikan cerita-cerita lokal yang sarat nilai budaya, peserta 

pelatihan mampu mengaitkan pembelajaran karakter dengan konteks sosial dan budaya anak. 

Hal ini memperkuat relevansi materi yang disampaikan dan meningkatkan efektivitas 

internalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan toleransi. 

 Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa PAUD terhadap cerita 

rakyat lokal serta kemampuan mereka dalam mengaplikasikan nilai-nilai budaya tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa metode bercerita, terutama dengan media interaktif, dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan bercerita dan pemahaman budaya pada anak usia dini (Dianita dkk., 

2023; Susilawati dkk., 2025). Peningkatan ini juga mencakup aspek sikap budaya Sunda, 

seperti sopan santun berbahasa dan berperilaku, yang menunjukkan kategori berkembang 
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sesuai harapan hingga berkembang sangat baik pada sebagian besar peserta didik.  Penerapan 

metode bercerita dengan mengadopsi kearifan lokal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak tetapi juga menanamkan nilai moral sejak dini, sesuai dengan hasil penulisan 

yang menekankan peran dongeng dalam pengembangan bahasa dan nilai moral anak 

(Helvionita, 2023). 

 Penerapan kurikulum PAUD berbasis kearifan lokal, yang mengintegrasikan elemen 

cerita rakyat, lagu daerah, dan permainan tradisional, juga terbukti efektif dalam menanamkan 

nilai budaya dan memperkuat identitas anak sejak usia dini (Rambe dan Pasaribu, 2025). 

Kesuksesan ini ditunjukkan melalui partisipasi aktif guru dalam menyusun dan menceritakan 

kembali kisah-kisah Sunda, serta antusiasme anak-anak dalam mengikuti sesi bercerita dan 

memahami pesan moral yang terkandung di dalamnya.  Lebih lanjut, keterlibatan aktif orang 

tua dalam sesi pelatihan dan implementasi di rumah turut memperkuat internalisasi nilai-nilai 

kearifan lokal pada anak, menunjukkan sinergi antara lingkungan sekolah dan keluarga dalam 

pendidikan karakter (Risnawati dan Nuraeni, 2019). Penelitian lainnya juga menyoroti 

peningkatan signifikan penguasaan kosakata bahasa Sunda (Tini dkk., 2025). Peningkatan ini 

menunjukkan efektivitas storytelling berbasis kearifan lokal dalam memperkaya literasi bahasa 

dan budaya anak usia dini, sejalan dengan tujuan utama program pengabdian ini. Kesuksesan 

ini semakin diperkuat oleh temuan bahwa metode bercerita berbasis kearifan lokal secara 

efektif dan signifikan memengaruhi nilai moral anak usia 5-6 tahun, sebagaimana ditunjukkan 

oleh peningkatan skor gain nilai moral pada kelompok eksperimen (Nurhayati dkk., 2020). 

 Faktor-faktor ini mengindikasikan bahwa storytelling dengan kearifan lokal merupakan 

pendekatan yang kuat untuk pengembangan holistik anak usia dini. Implementasi strategi 

pembelajaran kearifan lokal melalui storytelling ini berdampak positif terhadap peningkatan 

nilai-nilai luhur dan revitalisasi budaya lokal yang mulai tergerus oleh modernisasi (Ahdad 

dkk., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pelibatan cerita tradisional dalam pendidikan dini 

bukan hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, melainkan juga sebagai medium efektif untuk 

pewarisan budaya dan pembentukan karakter moral (Rochmiyati dkk., 2020). Penerapan 

kurikulum berbasis kearifan lokal dalam PAUD berperan penting dalam memperkuat 

kebanggaan anak terhadap budayanya melalui pengenalan praktik dan nilai-nilai tradisional 

secara sistematis. Selain itu, pendekatan ini juga membekali anak dengan kemampuan 

mengidentifikasi dan mengelola emosi, memahami perspektif orang lain, serta menyelesaikan 

konflik secara konstruktif, yang esensial untuk perkembangan sosial-emosional mereka. 

Pentingnya kearifan lokal dalam pendidikan anak usia dini juga diindikasikan oleh fakta bahwa 

integrasi nilai-nilai ini dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap identitas budaya 

mereka, selaras dengan tujuan pelestarian budaya di tengah arus globalisasi.  
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 Pengembangan materi ajar berbasis cerita rakyat lokal, seperti yang dianalisis dalam 

konteks Cirebon dan Indramayu, menunjukkan bahwa struktur, elemen linguistik, dan nilai 

moral yang terkandung di dalamnya sangat relevan untuk diadaptasi sebagai bahan ajar yang 

efektif, dengan penyesuaian bahasa untuk tingkat PAUD (Kusmana dkk., 2020). Penyelarasan 

konten cerita dengan tingkat perkembangan kognitif dan emosional anak usia dini menjadi 

krusial untuk memastikan bahwa pesan moral dan nilai budaya terserap secara optimal. 

Kearifan lokal tidak hanya memperkuat identitas budaya dan menumbuhkan rasa memiliki, 

tetapi juga efektif dalam menanamkan nilai-nilai tradisional yang positif dan mengembangkan 

kecintaan terhadap budaya sendiri pada anak-anak. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pelatihan storytelling dalam konteks pengembangan karakter siswa terbukti 

memberikan dampak positif bagi guru dan orang tua dalam memahami serta 

mengimplementasikan metode ini secara efektif. Storytelling tidak hanya memperkuat aspek 

kognitif dan komunikasi anak, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam menanamkan nilai-

nilai karakter melalui pendekatan yang kontekstual dan berbasis budaya lokal. Melalui 

pelatihan ini, peserta memperoleh pemahaman bahwa cerita memiliki kekuatan untuk 

membentuk kepribadian anak sejak usia dini. Cerita mampu menyampaikan pesan moral, 

menumbuhkan empati, serta membantu anak memahami dan mengelola emosi mereka. Selain 

itu, keterampilan mendengarkan dan berbicara yang diasah melalui kegiatan bercerita turut 

mendukung perkembangan sosial dan akademik siswa. Integrasi cerita rakyat dan tradisi lisan 

lokal dalam kegiatan storytelling menjadi nilai tambah yang signifikan. Cerita-cerita lokal tidak 

hanya memperkaya materi pembelajaran, tetapi juga memperkuat identitas budaya siswa dan 

menumbuhkan rasa cinta terhadap warisan budaya bangsa. Hal ini sejalan dengan upaya 

pelestarian budaya lokal yang mulai tergerus oleh arus globalisasi. Lebih jauh, pelatihan ini 

juga mendorong kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam membangun budaya bercerita 

yang inklusif. Keterlibatan orang tua dalam proses ini memperluas ruang belajar anak di luar 

sekolah, menciptakan kesinambungan nilai antara lingkungan rumah dan sekolah. Dengan 

demikian, storytelling layak dijadikan sebagai pendekatan pedagogis yang strategis dalam 

pendidikan karakter. Diperlukan upaya berkelanjutan untuk mengintegrasikan metode ini 

dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran, serta memperkuat kapasitas guru dan orang tua 

sebagai fasilitator utama dalam proses pembentukan karakter anak. Kami menyarankan agar 

Dinas Pendidikan setempat melalui Kelompok Kerja Guru PAUD dan Kelompok Kerja Kepala 

Sekolah PAUD dapat terus menggaungkan dan merefleksikan praktik baik storytelling dalam 

pengajaran di PAUD. 
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